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LAMPIRAN 

 

Sinopsis Film Not One Less《一个都不能少》Yígè dōu bùnéng shǎo 

Sutradara Zhang Yimou 

 

 Disebuah desa kecil Shuiquan di China terdapat sebuah sekolah dasar 

Yongquan. Sekolah tersebut dikelola oleh seorang guru yang sudah tua bernama 

Gao Enman. Sekolah tersebut merupakan satu-satunya yang dapat digunakan oleh 

anak-anak di desa itu. Karena Guru Gao ingin pulang mengunjungi ibunya yang 

sedang sakit, Kepala Desa Tian menemukan Wei Minzhi yang berusia 13 tahun dari 

desa tetangga dan memintanya untuk menggantikan Guru Gao selama satu 

bulan. Sebelum pergi, Guru Gao berulang kali mengingatkan Wei Minzhi untuk 

mengawasi dan menjaga para murid agar tidak berkurang satu pun. Selama kelas 

pengganti, Wei Minzhi menghitung jumlah murid setiap hari, meminta murid-

murid untuk menyalin teks, berjaga di depan pintu kelas dan memulangkan para 

murid saat waktunya tiba. 

 Suatu hari, ibu Zhang Huike sakit parah. Zhang Huike harus putus sekolah 

untuk bekerja di kota demi melunasi hutang keluarganya. Wei Minzhi mengingat 

pesan Guru Gao untuk menjaga para murid dan tidak kurang satu pun, bertekad 

pergi ke kota untuk mencari Zhang Huike.  

 Setelah mencoba berbagai cara untuk mendapatkan uang agar dia bisa 

gunakan ke kota mencari Zhang Huike, Wei Minzhi akhirnya memutuskan untuk 

berjalan ke kota sendirian. Di tengah perjalanan akhirnya ada seseorang yang 

berbaik hati yang mau memberinya tumpangan. Sesampainya di kota dia menuju 

ke alamat yang diberikan oleh ibu Zhang Huike, saat sampai di alamat tersebut 

Zhang Huike ternyata tidak ada di tempat. Orang yang pergi bersamanya berkata 

Zhang Huike telah hilang di stasiun kereta. Wei Minzhi pun pergi ke stasiun untuk 

mencari. Di ruang tunggu stasiun kereta, Wei Minzhi berlutut di tanah dan menulis 

iklan pemberitahuan orang hilang di kursi sepanjang malam. Seseorang kemudian 

menyarankan Wei Minzhi datang ke stasiun TV untuk membuat iklan orang hilang. 

Kemudian, dia datang ke stasiun TV dan bertanya kepada setiap orang yang lewat 

“Apakah Anda direkturnya?”. Desakannya akhirnya sampai ke sutradara dan 

sutradara bersedia membantunya dengan menjadikannya bintang tamu dalam 

sebuah acara. Dalam acara itu, pembawa acara memintanya untuk mengatakan 

beberapa patah kata kepada Zhang Huike. 

 Pemilik dari sebuah rumah makan tempat Zhang Huike bekerja yang sedang 

menonton TV menyadari kalau orang yang dibahas dalam acara tersebut adalah 

Zhang Huike. Dia pun memanggilnya untuk memastikan, Zhang Huike yang  

menonton dan mendengar panggilan Guru Wei menangis. Akhirnya Wei Minzhi 

dapat membawanya pulang. Mereka  membawa pulang banyak alat tulis yang 

disumbangkan untuk sekolah mereka, para murid sangat bahagia.  


